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Abstract 
               
Syajar al Durr is a controversial figure who has been instrumental in saving Egypt and the two holy cities of 
makkah and madina from the western military in the seventh crusade. The victors of the Crusades and the 
emergence of Mamalik have changed legal decisions against the leadership of women who were previously 
taboo in the Middle East. Siyasah Syar'iyah is adapted to benefit purposes, although Syajar al Durr has many 
shortcomings but the legal status has changed with him due to his ability and intelligence. By using historical 
approaching, the researcher conducted a literature study on politics and Islamic law in women's leadership.In a 
descriptive way, this study explains about the differences in legal viewpoints, between classical scholars such as 
at-Tabari, Izzudin bin Abdissalam with the opinions of contemporary scholars such as al-Qardhawi and Ali 
Jumu'ah which allow women to become heads of state and not priests (caliphs). This research shows that there 
were some contradictions between the traditional laws and social contemporary perspectives. 
Keywords : Women; Leadership; Islam Law. 
 
Abstrak 
 
Syajar al Durr adalah tokoh kontroversial yang telah berperan dalam menyelamatkan Mesir dan dua kota suci 
Makkah dan Madinah dari rencana pendudukan militer Barat dalam perang Salib ketujuh. Pemenang perang 
Salib dan munculnya Mamalik telah merubah keputusan hukum terhadap kepemimpinan wanita yang  
sebelumnya tabu di Timur Tengah. Siyasah Syar’iyah disesuaikan dengan kemaslahatan, walaupun Syajar al 
Durr banyak kekurangan akan tetapi status hukum telah berubah terhadapnya dikarenakan kemampuan dan 
kecerdasannya. Dengan melakukan pendekatan sejarah penulis melakukan studi pustaka  tentang politik dan 
hukum yang signifikan dalam kepemimpinan wanita. Dengan  metode deskriptif penulis menerangkan tentang 
perbedaan sudut pandang hukum, antara ulama klasik seperti at-Thabari, Izzudin bin Abdissalam dengan 
pendapat ulama kontemporer seperti al-Qardhawi dan Ali Jumu’ah yang memungkinkan perempuan menjadi 
kepala negara dan bukan imam (khalifah). Penelitian ini menunuukkan bahwa ada beberapa kontradiksi antara 
hukum tradisional dan perspektif sosial kontemporer.  
Kata Kunci: Kepemimpinan;Wanita; Hukum Islam. 
 
PENDAHULUAN 
Pembahasan ini mempunyai bebe-
rapa kisi tentang kepribadian Syajar al 
Durr, kehidupannya, masa pengalamannya 
dalam menghadapi serangan tentara Salib 
ke Tujuh serta perannya yang menonjol 
dalam masa sulit dan genting. Syajar al 
Durr tidak dilahirkan di Mesir dan bukan 
keturunan Mesir akan tetapi dia hidup di 
Mesir dan mencintai negeri Mesir. 
Permainan politik, makar dan tipu daya 
membuat manusia keluar dari fitrah yang 
telah diberikan oleh Allah SWT. dan 
tergelincir oleh was-was yang diberikan 
oleh syaitan serta tipu dayanya. Hal inilah 
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yang membentuk karakter Syajar al Durr 
ketika berbaur dengan kehidupan politik. Ia 
berhasil menduduki tampuk pemerintahan 
dan menjadi bagian dari tipu daya tersebut. 
Akan tetapi kecerdasan dan kepemimpinan 
mampu mengambil keputusan yang tetap 
membuat ia berjasa terhadap umat Islam 
yang dalam keadaan darurat dan diambang 
kehancuran.  
Dapat dianalisa dalam kaidah fiqh 
yang mengatakan bahwa menanggung 
kemudharatan khusus demi kemaslahatan 
umum (Abdul Maujud, 2017:111 ). 
Begitulah langkah yang diambil oleh 
Mamalik dan disepakati oleh Syajar al 
Durrr untuk melakukan Blokade Deltan Nil 
agar Pasukan Salib tidak mendapatkan jalan 
menuju Kairo.  
Syajar al Durr tidak diketahui jelas 
siapa nama aslinya yang merupakan korban 
huru hara ekspansi Mongol ke Asia Tengah, 
Khawarizmi, Rusia dan Eropa. Ia dijual ke 
pasar budak di Timur Armenia bersama 
para budak kulit putih lainnya. 
Sebagaimana seorang gadis muda bersama 
budak-budak yang lain mereka telah 
berubah akidah yang tidak ada 
hubungannya dengan akidah yang lama.  Ia 
digelari Nashmuddin Ummul Khalil berasal 
dari keturunan Turki, ada yang mengatakan 
ia berasal dari Armenia. Ia adalah seorang 
budak yang dibeli  oleh Sultan Shalih 
Najmuddin Ayub di Karak (Yordania) 
bersama Baybars al-Bunduq pada tahun 
1239 M. Tidak seperti Baybars, Syajar al 
Durr langsung mendapatkan keberun-
tungannya karena telah mendapatkan posisi 
penting karena kecerdasannya. 
Ketika ia menjadi dayang-dayang 
istana sebagai budak milik istri Sultan Salih 
Ummu Turansyah, berkat kecantikan dan 
kecerdasannya  memenangkan cinta sang 
Sultan. Sesuai dengan syari’at Islam Salih 
Ayub sang sultan memperlakukan istri-
istrinya secara adil akan tetapi setelah Um 
Tauransyah meninggal Syajar al Durrr telah 
menjadi primadona yang bersemayam di 
hati sang Sultan setelah ia melahirkan 
anaknya dari Sultan Salih yang bernama 
Khalil. Periode Syajar al Durr dianggap 
sebagai periode awal kekuasaan Mamalik 
(Runciman, 2002:91).  Sampai akhirnya ia 
dimerdekakan sekaligus menjadi istri 
Sultan Shalih Najmuddin Ayub 
(Mahyuddin, 1976:166 ). Ia melahirkan 
seorang anak yang diberi nama Khalil yang 
wafat pada bulan Mei 1250 M. Ia berhasil 
menduduki singgasana kekuasaan Mesir 
selama 80 hari setelah dibai’at oleh para 
Mamalik dan para pembesar negara setelah 
Sultan Salih Ayub. Ia menyerahkan 
kekuasaan kepada suaminya al-Mu’iz 
Aybak at-Turkmani pada tahun 1250 M 
(Northrup, 1998:190 ). Syajar al Durr sudah 
terlatih dalam mengendalikan roda 
pemerintahan ketika Sultan Najmuddin 
Ayub melakukan ekspedisi ke Syria dan 
Aleppo. Syajar al Durr juga mahir dalam 
menjalankan adminstrasi keuangan dan 
kebijakan sipil dan militer. 
Syajar al Durrr telah memainkan 
perang penting dalam sejarah ketika agresi 
militer tentara Salib yang ke tujuh terhadap 
Mesir. Walaupun Syajar al Durr dilahirkan 
sebagai Nasrani dari Armenia yang sangat 
jauh dari Kairo akan tetapi ia menganggap 
Kairo adalah kotanya dan Islam agamanya. 
Ia menceritakan pengamalannya yang 
kelam ketika diculik sebagai budak dalam 
rangkaian penyerangan dan pembantaian 
(Syayal, 1966:98).  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian fikih 
yang bersifat deskiptif analitis dengan 
pendekatan sejarah. Dengan melakukan 
pendekatan sejarah penulis melakukan studi 
pustaka tentang politik dan hukum yang 
signifikan dalam kepemimpinan wanita dan 
menerangkan tentang perbedaan sudut 
pandang hukum. Seluruh informasi tentang 
perkembangan hukum pada setiap periode 
selalu dilihat dari faktor -faktor sosio 
kultural yang mempengaruhinya, sehingga 
tidak ada satupun produk hukum yang 
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dibuat tanpa ada latar belakang sejarah. 
Berdasarkan hasil studi pustaka dengan 
menggunakan pendekatan historis, 
penelitian ini akan menggambarkan 
perjalanan politik Islam terkait dengan 
kepemimpinan wanita dalam tinjauan 
hukum Islam atau Fiqih secara utuh.  
PEMBAHASAN  
Seorang budak ketika sudah 
beranjak dewasa ia dilantik untuk  menjadi 
penjaga sulan, dilatih dengan berbagai 
macam keahlian, seperti berperang, olah 
raga khusus lelaki seperti memanah, 
melempar dengan tombak, berburu elang, 
bermain polo, mereka dinamakan Mamalik. 
Mereka hidup di benteng dan puri yang 
khusus untuk mereka yang dibangun oleh 
sultan yang berlokasi di Jazirah Raudhah 
(Delta Nil) (King, 1931:99). Oleh karena 
itu mereka dinamakan Mamalik Bahri. 
Mereka mendapatkan kesempatan untuk 
mendekatkan diri kepada penguasa dan 
menduduki posisi yang tinggi (Hillenbrand, 
2007:199). Sebagian dari budak belian yang 
berasal dari pasar budak di Iraq, Damaskus, 
Kairo menduduki posisi-posisi penting 
seperti menteri, pimpinan militer yang 
berada dibawah komando sultan secara 
langsung. Sebagian lagi menduduki posisi 
yang tak kalah pentingnya dan hanya orang 
yang sangat dipercaya saja yang bisa 
menduduki posisi ini, seperti penuang 
minuman dan pemberi makanan sultan. 
Penuang minuman inilah yang mencoba 
minuman dan makanan sebelum 
dihidangkan kepada sultan. Pemelihara 
kuda sultan juga orang  yang dipilih dan 
mengalami pemeriksaan yang intensif 
sebelum menduduki  posisi tersebut. 
Dengan begitu Mamalik telah memiliki 
posisi yang menentukan dalam kerajaan. 
Dengan kata lain Syajar al Durr merasa 
khawatir dengan kekuatan yang dimiliki 
oleh Mamalik yang pada setiap saat bisa 
berubah dan mulai menampakkan 
ambisinya terhadap kekuasaan. Syajar al 
Durr mulai khawatir akan keselamatan 
suami dan anaknya dan juga terhadap 
dirinya walaupun ia sebenarnya berasal dari 
kaum budak (al-Maqrizi, 1967:45). 
 Manajemen konflik serta perebutan 
kekuasaan yang  sangat berbahaya telah 
berhasil ditangani oleh Syajar al Durrr. 
Permasalahan lain datang dengan masuknya 
Tentara Salib dari Perancis yaitu Raja Lousi 
IX beserta para baron yang datang 
bersamanya. Mereka berlabuh di 
Iskandariyah. Akhirnya Tentara Salib 
bergerak menuju Kota Dimyath, yang 
berada di tepian Sungai Nil. Tentara 
tersebut menunggu bala bantuan yang akan 
datang dari Eropa melalui Cyprus. Mereka  
tidak langsung menyeberangi Sungai Nil 
karena airnya meluap dan sukar untuk 
melakukan penyeberangan apalagi dalam 
jumlah yang besar (Dawadir, 1998:167).  
 Syajar al Durr tidak ragu dalam 
bertindak ia melakukan improvisasi yang 
cepat dengan memerintahkan pimpinan 
istana yang bernama Jamaluddin Muhsin 
untuk memanggil menteri Syaikh 
Fakhruddin untuk segera menghadap. 
Datanglah Syaihk Fakhruddin menghadap 
ke ruang tamu istana, Syajar al Durr 
langsung mengeluarkan instruksi dibalik 
tabir sutra atas nama Sultan Shalih Ayub 
agar kabilah Bani Kinanah segera berangkat 
ke Dimyath untuk bermukim sebagai 
tentara cadangan (Maqrizi, 1981:11). 
Fakhruddin juga diperintahkan untuk 
mempersiapkan logistik dan amunisi serta 
menyiapkan berberapa resimen tentara 
cadangan yang terdiri dari para Mamalik. 
Mobilisasi dilakukan dengan segera agar 
tentara Salib tidak dapat melakukan apapun 
dan tidak dapat melakukan penyeberangan 
ke pinggiran sungai. Tentara Salib tetap 
berada di seberang sungai dan delta. 
Sedangkan Syajar al Durr ia akan 
menghadap Sultan bersama anaknya yang 
bernama Amir al-Khalil, ke tempat yang 
lebih aman. Dapat dianalisa bagaimanakah 
posisi Syajar al Durr dalam pemerintahan 
ketika seorang perdana menteri tidak setuju 
dan protes terhadap tindakan Syajar al Durr 
 Meirison, Sejarah Kepemimpinan Wanita...|  53 
 
©2019 by Kafa’ah. This work is licensed under CC-BY-SA 
untuk berangkat dari Istana ke tempat lain 
sambil membawa anaknya yang masih 
kecil. Sang menteri berkata ”Wahai tuan 
putri disinilah (istana) tempat yang paling 
aman bagi tuan putri dan Amir Khalil untuk 
tinggal”. Syajar al Durr menjawabnya, ” 
Wahai temanku kami berada di hadapan 
Allah, sesungguhnya orang tua Khalil sakit 
(Sultan Shalih Ayub), maka  saya harus 
berada di sampingnya” (Dawadir, 
1998:221). Syajar al Durr pandai merangkai 
kata dan berdiplomasi. Syajar al Durr 
adalah seorang wanita tumbuh di Armenia 
di negeri Turki sebagai gadis kristiani. 
Setelah ia menganut agama Islam dan ia 
ikhlas dalam membantu suaminya al-Malik 
as-Shalih Ayub dan pengabdiannya kepada 
Mesir sebagai tanah airnya yang baru. 
Syajar al Durr merasakan, ia telah menjadi 
bagian dari umat Islam yang memiliki ruh 
jihad dan tasamuh. Ia telah melakukan jihad 
dengan senjata untuk membela umat dan 
negara dan tidaklah ia memaksa warga 
negara lain untuk masuk kedalam agama 
Islam atau membayar jizyah (Yosef Koby, 
2013:45). 
Sebuah pernyataan kontroversi dari 
berbagai macam sumber yang mengatakan 
Syajar al Durr adalah seorang wanita yang 
ikhlas berjuang untuk masyarakat Mesir 
dan Umat Islam. Apabila ia dikatakan 
sebagai seorang yang ikhlas beragama ini 
akan menjadi sebuah tanda tanya besar. 
Bagaimanakah ia telah menjadi seseorang 
yang ikhlas beragama sedangkan dialah 
yang menjadi otak maka pembunuhan 
terhadap beberapa orang penting dalam 
kerajaan al-Ayubi termasuk pembunuhan 
terhadap Thuransyah anak dari suaminya 
sendiri al-Malik as-Shalih yang bergelar 
Ghiats ad-Din. Syajar al Durr juga 
membunuh Aqthai salah seorang pembesar 
Mamalik al-Bahriyah. Syajar al Durr juga 
membunuh Izzuddin Aybak suami 
keduanya setelah Malik as-Shalih karena 
Izzuddin Aybak telah meninggalkannya dan 
kembali kepada istri pertamanya. Hal ini 
dikarenakan kendali Syajar al Durr sangat 
dominan dalam pemerintahan yang meliputi 
segala aspek kesultanan. Maka Syajar al 
Durr melakukan makar untuk membunuh 
Izzuddin Aybak. Syajar al Durr 
memerintahkan pengawalnya untuk 
membunuh Aybak dengan memenggal 
kepalanya serta melemparkan kepalanya ke 
luar istana. Apakah ini salah satu bentuk 
keikhlasan terhadap Islam atau salah satu 
bentuk politik dan haus akan kekuasaan dan 
kemuliaan?. 
 Mamalik telah merencanakan untuk  
mengambil alih kendali kekuasaan setelah 
terjadi kekosongan kekuasaan dengan 
terbunuhnya Turansyah putra Malik as-
Shalih Najmuddin Ayub. Kekuasaan bagi 
pihak yang menang yang biasanya diraih 
dengan kudeta berdarah. Akan tetapi hal ini 
membutuhkan masa peralihan yang akan 
membentangkan jalan bagi Mamalik itu 
memegang kendali penuh terhadap 
kekuasaan. Inilah rencana Mamalik 
Salihiyah al-Bahriyah, bagaimanakah 
rencana dan perhitungan Syajar al Durr?. 
Syajar al Durr merupakan perempuan yang 
teristimewa dan mempunyai tabi’at yang 
eksentrik. Sebuah  karakter yang langka dan 
tidak banyak terulang dalam sejarah. Syajar 
al Durr adalah perempuan yang sangat kuat, 
pemberani, cerdas dan penuh kecerdikan. 
Syajar al-Durr sanggup melakukan 
percaturan politik dan memainkan peran 
yang kuat dalam administrasi negara dan 
sangat percaya diri. Akan tetapi percaya 
dirinya telah melebihi batas dan tidak lagi 
dapat melihat dengan jernih serta 
meremehkan kekuatan lawan. Inilah 
permasalahan besar yang berada dalam 
dirinya yang tengah dihadapinya ketika 
berada di akhir puncak kekuasaan sebagai 
penguasa bayangan.  
Setelah pengalaman dalam masa 
yang panjang sebagai penasehat suaminya, 
Syajar al Durr mendapatkan kesempatan 
untuk menaiki tahta Mesir walaupun 
dengan melawan arus yang sangat deras. 
Akan tetapi, dengan segala kemampuan 
yang dimilikinya dan pengalaman yang 
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panjang bersama suaminya Malik as-Shalih 
sebagai penguasa Mesir dan Syria ia 
sanggup menduduki kursi singgasana Mesir 
walaupun dengan menuai banyak protes 
dari berbagai kalangan. Ia telah dapat 
menguasai negeri dibalik layar dan 
sekaranglah waktunya untuk berkuasa 
secara terang-terangan sebagai penguasa 
dunia Islam diwaktu itu. Dalam waktu yang 
sama Mamalik al-Bahriyah menggan-
tungkan harapan kepada Syajar al Durr 
pada masa peralihan karena Mamalik tidak 
mungkin mengambil alih langsung 
kekuasaan karena mereka berasal dari kaum 
budak yang tidak ada hubungan langsung 
dengan kesultanan Mesir dalam bentuk 
apapun, baik keturunan maupun penyerahan 
mandat. Mamalik Bahriyah butuh kepada 
Syajar al Durr karena ia adalah Istri Malik 
as-Salih Ayub. Penguasa yang sah dan 
disukai oleh masyarakat. Syajar al Durr 
juga berasal dari kaum budak yang ia 
memperoleh kemardekaan karena telah 
melahirkan anak tuannya yaitu Sultan 
Malik as-Saleh Najmuddin Ayub. Apalagi 
Syajar al Durr seorang wanita yang tidak 
akan langgeng bertahan di kursi singgasana 
(Qasim, 2007:116).  
 Mamalik sepakat untuk mengangkat 
Syajar al Durr sebagai pemimpin beberapa 
hari setelah Turansyah wafat pada tahun 
648 H (Suyuthi, 1977:216). Kritikan dan 
kemarahan bermunuculan dimana-mana di 
dunia Islam.  Syajar al Durr mencoba 
meredakan kemarahan umat Islam dengan 
pembentukan opini dan pencitraan. Ia 
menisbahkan dirinya kepada mantan 
suaminya yang dicintai oleh rakyatnya yaitu 
Malik as-Shalih Najmuddin Ayub. 
Kadangkala ia menisbahkan dirinya sebagai 
Ratu Muslimin as-Salihiyah. Belum cukup 
dengan gelar yang telah dimiliki ia 
menambahnya dengan gelar Ummul Khalil. 
Gelar lengkapnya adalah Ratu Muslimin as-
Salihiyah sang Ibu Sultan Khalil Amir al-
Mu’minin. Akan tetapi Syajar al Durr 
belum merasa cukup dengan itu, ia merasa 
legalitasnya sebagai penguasa dunia Islam 
di Timur Tengah masih kurang, ia 
menambahkan gelar Mu’tasim billah 
khalifah Abbasiah dibelakang namanya. 
Dengan begitu ia bergelar Malikah (Ratu) 
Muslimin al-Mu’tashimiyah as-Salihiyah 
Ibu sang Sultan Khalil Amir al-Mu’minin 
(Abu Mahasin, 1988:65). Segala usaha 
pencitraan terhadap ulama dan publik telah 
dilakukan akan tetapi gelombang 
kemarahan belum berhenti yang berasal 
dari segenap lapisan. Negeri dalam keadaan 
genting tentara Salib yang datang dari 
seluruh penjuru Eropa, ancaman Mongol 
dari Utara yang telah berada di ambang 
pintu gerbang Baghdad. Mongol yang tidak 
mengenal belas kasihan bagaikan telah 
mengadakan kontak dengan tentara Salib. 
Konflik internal dengan Bani Ayub yang 
merasa mereka lebih berhak sebagai 
pewaris tahta Mesir dan Syam belum lagi 
terselesaikan.  
 Setelah masyarakat mengetahui 
bermunculanlah suara-suara sumbang yang 
kemudian mampu menggerakkan para 
demonstran menuju Kairo menuju wilayah 
pedesaan, mereka telah bersiap-siap 
melakukan aksinya. Pemerintah setempat 
mengunci pintu gerbang masuk ke Kota 
Kairo agar demonstrasi tidak meluas. 
Ulama dan para khatib di masjid-masjid 
banyak yang protes dan yang paling keras 
reaksinya terhadap kepemimpinan Syajar al 
Durr ini adalah Izzuddin bin Abdissalam 
seorang ulama besar pada waktu itu. 
Kepemimpinan Syajar al Durr bagaikan 
bom waktu yang siap meledak akibat 
desakan gelombang para demonstran dan 
para ulama. Para gubernur bani Ayub di 
Syam juga telah menyatakan penolakan 
terhadap Syajar al Durr, mereka tidak 
menerima wanita untuk menduduki kursi 
kepemimpinan di Mesir. Khalifah 
Musta’sim di Baghdad juga menolak 
kepemimpinan Syajar al Durr seraya 
berkata ”kalau di Mesir tidak ada lagi laki-
laki kami akan mengirim seorang laki-laki 
ke sana (Ibnu Taghri Bardi, 2015:188). 
Syajar al Durr tidak menikmati singgas-
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ananya walaupun sehari saja karena terus 
menuai berbagai kritikan dari berbagai 
pihak. Ia tidak bisa mengubah adat 
kebiasaan dan tradisi yang selama ini 
berlaku di dunia Islam bahwa pemimpin itu 
adalah laki-laki. Syajar al Durr tidak 
mungkin membasmi setiap penantangnya 
dengan pedang, penjara, dan pengusiran. Ia 
lebih memilih mengalah dan mundur dari 
tahtanya, akan tetapi kepada siapakah ia 
menyerahkan singgasana dan kekuasaan-
nya? 
 Syajar al Durr masih saja mengi-
nginkan kekuasaan dan telah terbiasa hidup 
gemerlapan dan berada dalam sanjungan. Ia 
memiliki daya fikir yang luar biasa sebagai 
wanita, kemampuan manajemen yang  
sangat baik, nalar politik yang luar biasa. 
Apa yang akan ia lakukan setelah 
menyerahkan kekuasaan, apakah ia akan 
ditimpa penyakit postpower syndrom?.  
 Syajar al Durr telah memutuskan 
siapa yang akan diangkat sebagai 
penggantinya agar ia tetap bisa memainkan 
peranan dibelakang layar. Ia memerintah di 
balik tabir sebagai penguasa bayangan, 
melakukan berbagai kebijakan dengan 
tangan-tangan semu. Sebagaimana yang 
banyak terjadi dalam dunia politik penguasa 
hakiki berada di balik layar dengan 
mengendalikan penguasa bonekanya 
(Stevenson, 1907:195). Dengan begitu 
Syajar al Durr dapat bertahan  lama sebagai 
penguasa negeri Mesir dan dunia Islam 
sebagai Amirah al-Mu’minin. Akhirnya ia 
memilih untuk menikah dengan Izzuddin 
Aybak (1250-1257). 
 Lawan politik Syajar al Durr 
disingkirkan dari kekuasaan sehingga 
diharapkan pemerintahan akan lebih stabil, 
seperti Faris al-Din Aqtay disingkirkan atas 
desakan Saifuddin Qutus.  Hal ini tidak 
bertahan lama, Izzuddin Aybak pemimpin 
boneka yang paling lemah diantara para 
Mamalik itu berkhianat ia menikah dengan 
putri seorang Amir dari Mousul. Tidak 
hanya sampai disitu Aybak yang dilarang 
berhubungan dengan istri pertama dan 
anaknya kembali ke rumah istrinya yang 
pertama. Akhirnya Syajar al Durr 
merencanakan untuk  membunuh Aybak 
dan berhasil. Keberhasilan itu tidak 
memperbaiki keadaan sedikitpun, para 
Mamalik yang loyal kepada Aybak tidak 
mempercayai kematian Aybak yang tiba-
tiba itu. Akhirnya Syajar al Durr ditangkap 
oleh dayang-dayang istri pertama Aybak 
dan kepalanya dipukul dengan bakiak 
berkali-kali dan dilemparkan keluar istana. 
Syajar al Durr baru dikuburkan beberapa 
hari setelah kematiannya yang tragis pada 
tahun 1257 M (Baybars Dawadar, 
1997:267). 
Analisa Terhadap Kepemimpinan Syajar 
al Durr 
 Syajar al Durr merupakan sosok 
yang sangat langka, kecerdasan Syajar al 
Durr berhasil membawanya pada analisis 
strategis yang rumit tentang apa yang akan 
terjadi bila berita ini terdengar luas keluar. 
Moral pasukan bisa tiba-tiba jatuh, dan 
pasukan Louis IX akan dengan sangat 
mudah merebut Kairo. Akhirnya ia 
memutuskan untuk sementara waktu 
menyembunyikan kabar duka ini, sambil ia 
memanggil Turan Shah, putra tertua Al 
Saleh dari istri pertamanya, untuk datang ke 
Kairo dan mengambil alih kepemimpinan 
ayahnya. Tapi rentang waktu antara 
kematian Al Saleh dan kedatangan Turan 
Shah bukan sebentar. Disinilah kemudian 
kepiawaian Syajar al Durr terlihat nyata.  
 Ibnu Taimiyah (2015:151)  
mengatakan ”kerusakan bagi dirinya, 
kemaslahatan untuk masyarakat. Artinya 
walaupun Syajar al Durr mempunyai sifat 
tamak terhadap kekuasaan yang selama ini 
dinikmatinya dan tidak bisa mengendalikan 
rasa kekecewaan, akan tetapi kemaslahatan 
yang lebih besar telah diwujudkan. 
Terhindarnya umat Islam dari ekspansi 
Tentara Salib dan mengangkat kewibawaan 
umat serta menyelamatkan umat Islam dari 
kekosongan kekuasaan. Amru bin Ash 
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(1988:115), mengatakan bahwa "Imam 
yang zalim lebih baik dari pada kekacauan 
yang tidak berpenghujung." 
Kepemimpinan Wanita dalam Tinjauan 
Hukum Islam 
Di antara hukum-hukum yang 
menjadi kekhususan bagi laki-laki bahwa 
mereka adalah penanggung jawab rumah 
tangga, dengan memberikan perlindungan 
dan perhatian, menjaga keutamaan-
keutamaannya, mencegah kehinaan-
kehinaannya, dan melindungi rumah tangga 
dari segala ancaman bahaya. Mereka juga 
sebagai penanggung jawab dengan 
menghidupi dan memberi nafkah bagi 
keluarganya beserta semua yang berada di 
dalam rumahnya (Junas, 2007:66). 
Allah Subhanahu wa Ta’ala 
berfirman: 
 ََّضف اَمِّب ِّءاَسِّ نلا َىلَع َنوُما َّوَق ُلاَج ِّ رلا َل ُ َّاللّ   عَب  َىلَع  مُهَض
لَاف  م ِّهِّلاَو  َمأ  ن ِّم اُوَقف َنأ اَمِّبَو ٍض عَب َّص َحِّلا ِّنَاق ُتا  تَات   تاَظِّفاَح
 : ءاسنلا[ ُ َّاللّ َظِّفَح اَمِّب ِّب َيغ لِّل34] 
Artinya: “Kaum laki-laki adalah pemimpin 
bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka 
wanita yang saleh, ialah yang 
taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka)”. (QS. An-
Nisa: 34)   
 
Coba perhatikan pengaruh qiyam 
(memikul tanggung jawab) ini dalam 
lafadz تحت  pada firman Allah Subhanahu 
wa Ta’ala:  
 
 َأَر  ما اوَُرفَك َني ِّذَّلِّل اَلًثَم ُ َّاللّ َبَرَض َت  ٍحُون َر  ماَو  ٍطُول ََتأ
 َحِّلاَص اَن ِّدَاب ِّع  ن ِّم ِّن َيد بَع َت  َحت َاَتناَك  يا[ ِّن : ميرحتل10] 
Artinya: “Allah membuat istri Nuh dan istri 
Luth perumpamaan bagi orang-
orang kafir. Keduanya berada di 
bawah tanggung jawab dua 
orang hamba yang saleh di 
antara hamba-hamba Kami”. 
(QS. At-Tahrim: 10).  Maka 
lafazh تحت  dalam firman Allah 
Subhanahu wa Ta’ala, ini 
menunjukkan, bahwa tidak ada 
kekuasaan bagi keduanya (istri 
Nuh dan istri Luth) atas kedua 
suami mereka. Akan tetapi, 
kekuasaan itu justru hak Nabi 
Nuh dan Nabi Luth atas mereka 
berdua. Wanita bagaimanapun 
juga tidak bisa menyamai laki-
laki, dan selamanya tidak 
mungkin mengunggulinya.  Di 
antara kekhususan laki-laki yang 
lain adalah bahwasanya kenabian 
dan kerasulan itu hanya diberikan 
kepada mereka, tidak kepada 
kaum perempuan.  
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:  
 ُن الَّاَج ِّر َّلَِّّإ َكِّل َبق  ن ِّم َان لَس  َرأ اَمَو ِّحو ِّإ ي  م ِّه َيل ِّم ُق لا ِّل َهأ  ن ىَر
 : فسوي[109] 
Artinya: “Kami tidak mengutus sebelum 
kamu, melainkan orang laki-laki 
yang kami berikan wahyu 
kepadanya di antara penduduk 
negeri”. (QS. Yusuf: 109)  
 
Kalangan ahli tafsir berpendapat, 
“Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak 
mengutus seorang nabi dari kaum wanita, 
malaikat, jin dan badui”. Sesungguhnya 
perwalian umum beserta perangkat atau 
perwakilannya, semisal: urusan kehakiman, 
administrasi dan sebagainya. Selain itu, 
juga seluruh perwalian yang ada dalam 
pernikahan, kesemuanya itu hanya 
dilimpahkan kepada kaum laki-laki, bukan 
kaum perempuan.  Dalam kaitannya dengan 
ibadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, 
kaum laki-laki juga memiliki banyak 
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kekhususan yang tidak diperuntukkan bagi 
kaum perempuan, semisal menunaikan 
kewajiban jihad, shalat jum’at, shalat 
berjama’ah, azan, iqamat dan lain 
sebagainya. Begitu pula, otoritas 
penjatuhan talak juga tergantung pada 
keputusan suami bukan istri, dan bahkan 
anak pun dinisbatkan kepada ayahnya 
bukan kepada ibunya.  Selain itu, kaum 
laki-laki juga dilipat gandakan atas 
perempuan dalam masalah warisan, diyat 
(sanksi), persaksian, pembebasan budak 
dan akikah. Semuanya ini beserta hukum-
hukum yang berkenaan dengan kekhususan 
kaum laki-laki lainnya, merupakan arti dari 
apa yang telah disebutkan Allah Subhanahu 
wa Ta’ala di akhir ayat talak; yaitu ayat ke-
228 dari surat al-Baqarah.  
 ِّزَع ُ َّاللَّو  ةَجََرد َّن ِّه َيلَع ِّلاَج ِّ رلِّلَو  زي  ِّكَحقبلا[  مي : ةر228] 
Artinya: “Akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan 
kelebihan daripada istrinya. Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”.  
Sebaliknya, hukum-hukum yang 
dikhususkan Allah Subhanahu wa Ta’ala 
bagi kaum perempuan sebenarnya juga 
banyak. Diantaranya mencakup masalah 
yang berhubungan dengan ibadah, 
muamalah, pernikahan dan pembahasan-
pembahasan yang berkenaan dengannya, 
serta masalah pengambilan keputusan atau 
kehakiman dan lain sebagainya. Semuanya 
bisa diketahui dalam al-Qur’an, sunnah 
maupun buku-buku fikih atau yurisprudensi 
Islam. Bahkan dari dahulu hingga sekarang 
ini, hal itu telah ditulis secara terpisah 
dalam buku tersendiri. Kemudian, diantara 
hukum-hukum lain yang khusus dipe-
runtukkan bagi kaum wanita, adalah 
masalah yang berkaitan dengan perintah 
memakai hijab dan menjaga keutamaan 
dirinya (Badruddin Aini, 1987) 
Semua hukum yang hanya 
dikhususkan baik terhadap laki-laki 
maupun perempuan ini, pada dasarnya 
memiliki beberapa faedah dan kegunaan, 
diantaranya dalam tiga hal berikut:  
Pertama, meyakini dan menerima 
berbagai perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan, baik yang bersifat inderawi, 
maknawi maupun syar’i. Semestinya, 
semua pihak menerima dengan lapang dada 
apa yang secara qadrati maupun syar’i telah 
digariskan oleh Allah Subhanahu wa 
Ta’ala. Sesungguhnya semua perbedaan 
yang ada ini, adalah keadilan yang 
membawa ketertiban dan keteraturan bagi 
kehidupan masyarakat manusia.   
Kedua, bagi seorang muslim dan 
muslimah tidak boleh mengharapkan apa 
yang telah dikhususkan Allah Subhanahu 
wa Ta’ala bagi yang lainnya, mengingat hal 
itu bisa dikategorikan sebagai tindakan 
protes terhadap takdir Allah Subhanahu wa 
Ta’ala, disamping sebagai penolakan atas 
hukum dan syari’at-Nya. Seorang hamba, 
justru harus memohon kemurahan dari 
Tuhannya. Inilah tata krama syar’i yang 
dapat menghilangkan kedengkian, dan 
membenahi serta melatih nafsu 
muthmainnah, untuk senantiasa menerima 
dengan lapang dada apa yang telah 
ditakdirkan dan diputuskan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. Oleh karenanya, 
Allah Subhanahu wa Ta’ala melarang yang 
demikian itu dan berfirman:  
 َض عَب ِّهِّب ُ َّاللّ َل ََّضف اَم ا  وَّنََمَتت َلََّو ُك َع  م ٍض عَب َىل ِّلاَج ِّ رلِّل 
  بي َِّصن ِّءاَسِّ نلِّلَو اُوبََست  كا ا َّم ِّم  بي َِّصن ِّم َّم  كا ا َن بََست  اُوَلأ  ساَو
 ِّ ُلكِّب َناَك َ َّاللّ َّنِّإ ِّهِّل  َضف  ن ِّم َ َّاللّ  َش ٍء  ي َع[ ا اميِّل ءاسنلا :32] 
Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati 
terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebahagian kamu 
lebih banyak dari sebahagian 
yang lain. (Karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari apa 
yang mereka usahakan, dan bagi 
para wanita (pun) ada bahagian 
dari apa yang mereka usahakan, 
dan mohonlah kepada Allah 
sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha 
58  | Kafa’ah Journal, Volume 9 (1), Januari-Juni 2019, (50-62) 
 
©2019 by Kafa’ah. This work is licensed under CC-BY-SA 
Mengetahui segala sesuatu.” 
(QS. An-Nisa: 32).  
Sebab turunnya ayat ini, adalah 
seperti yang diriwayatkan Imam Mujahid 
rahimahullah, beliau berkata, “Ummu 
Salamah Radhiallahu ‘anha pernah 
bertanya, “Wahai Rasulullah shollallahu 
‘alaihi wa sallam, apakah kaum laki-laki 
saja yang diperkenankan mengikuti perang, 
sedangkan kami tidak, padahal kami 
berhak mendapatkan separuh bagian dari 
warisan?” Maka, turunlah ayat ini.” (HR. 
Imam Thabari, Ahmad, Hakim dan yang 
lainnya). Abu Ja’far ath-Thabari 
Rahimahullah pernah berkata, “Maksud 
dari ayat itu adalah, “Janganlah kalian 
mengharapkan kelebihan yang telah Allah 
berikan kepada sebagian kalian atas 
sebagian yang lainnya”. Dikatakan pula, 
bahwa ayat ini diturunkan kepada para 
wanita yang menginginkan kedudukan yang 
diperuntukkan khusus bagi kaum laki-laki, 
dan berharap agar mereka memiliki apa 
yang dimiliki oleh kaum laki-laki. Allah 
Subhanahu wa Ta’ala mencegah para 
hamba-Nya dari angan-angan yang bathil, 
dan sebaliknya memerintahkan mereka agar 
memohon kemurahan dari-Nya. Hal itu, 
karena angan-angan semacam itu bisa 
menimbulkan kedengkian dan kejahatan”.  
Ketiga, jika bersikap iri hati saja 
dilarang, sebagaimana yang dinyatakan 
dalam ayat Al-Qur’an tersebut, lalu 
bagaimana dengan orang-orang yang 
mengingkari perbedaan-perbedaan syar’i 
antara laki-laki dan perempuan, bahkan 
sebaliknya menyerukan penghapusannya 
dan menuntut apa yang mereka sebut 
“kesetaraan gender”? Tanpa diragukan 
lagi, bahwa hal ini adalah ideologi atheis. 
Karena, didalamnya terdapat perlawanan 
terhadap kehendak Allah Subhanahu wa 
Ta’ala yang bersifat kauniyah qadariyah, 
berupa perbedaan-perbedaan bentuk ciptaan 
dan sifat maknawi yang ada di antara laki-
laki dan perempuan. Juga, merupakan 
penolakan terhadap Islam dan nash-nash 
syar’i, yang secara tegas telah membedakan 
antara laki-laki dan perempuan dibanyak 
hukum, sebagaimana yang telah disinggung 
pada pembahasan terdahulu. 
1. Kepemimpinan Wanita dalam Kasus  
Syajar al Durr dalam Perspektif 
Yusuf al-Qardhawi dan Ali Jumu’ah 
Kepemimipinan wanita yang 
dilarang oleh jumhur ulama adalah 
kepemimpinan wanita terhadap seluruh 
umat Islam. Akan tetapi yang masih dapat 
diperdebatkan adalah kepimimpinan wanita 
pada negara-negara muslim dan bukan 
sebagai khalifah. 
Kelompok yang membolehkan 
kepemimpinan wanita dengan mengguna-
kan beberapa dalil (Nasir, 2001:55) adalah : 
a. Kaidah bara’ah al-Asliyah, tidak ada 
nash yang jelas dalam al-Qur’an dan al-
hadits melarang kepemimpinan wanita 
dalam sebuah negara. 
b. Qiyas, kelompok yang membolehkan 
mengambil dalil qiyas dengan 
dibolehkannya seorang wanita menjadi 
wali Hisbah (peradilan hisbah). 
Diriwayatkan dari Umar bin Khatab 
R.A, ia mengangkat seorang wanita yang 
bernama as-Syifa, untuk menjadi 
pengawas pasar. Diriwayatkan dari 
hadits Thabrani dalam kitab al-Kabir 
bahwa seorang wanita yang bernama 
Samira binti Nahik yang pernah semasa 
dengan Rasulullah memakai perisai dan 
khimar (baju besi), melakukan amar 
ma’ruf dan nahi munkar dengan cambuk. 
c. Perempuan merupakan makhluk yang 
sempurna dan cakap yang 
menjadikannya pantas untuk menduduki 
jabatan. 
d. Sayidah Aisyah menuntut keadilan 
dalam pembunuhan Usman bin Affan 
serta memimpin perang Jamal. Ia 
memimpin para lelaki dan ia mempunyai 
sikap yang tegas dalam menuntut 
perkara tersebut. 
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e. Ratu Balqis dari negeri Saba’ adalah 
pemimpin negara merupakan sebuah 
bentuk kepemimpinan wanita yang 
diabadikan oleh sejarah. Ia mempunyai 
hikmah dengan bermusyawarah dengan 
para lelaki yang dipimpinnya.  
f. Syajar al Durr juga telah berhasil 
mengatasi masa genting yang dihadapi 
umat Islam di Mesir ketika puluhan ribu 
tentara Salib sudah mulai memenuhi 
pelabuhan dan wilayah Dimyath. 
g. Kepemiminan negara muslim sekarang 
tidak sama dengan kepemimpinan besar 
seperti khalifah akan tetapi sederajat 
dengan gubernur. 
h. Negara modern adalah negara lembaga, 
yang terdiri dari legislatif, eksekutif dan 
yudikatif. Wanita tidak memonopoli 
peranan dalam pemerintahan (Maujud, 
2017:169).  
Syaikh Yusuf Qardhawi 
berpendapat wanita memiliki peran dalam 
politik beliau menyebutkan ayat yang 
berbunyi: 
  َوأ  مُهُض َعب ُت ََٰن ِّم  ؤُم لٱَو َنُون ِّم  ؤُم لٱَو َيِّل ُٓءا ۚ ٍض عَب  َنوُرُم َأي
 ُِّقيَو ِّرَكنُم لٱ ِّنَع َن  وَه َنيَو ِّفوُر عَم لٱِّب ُمي َنوٱ َة َٰوَل َّصل َنُوت  ُؤيَو 
 ۚ ٓۥُ َهلُوسَرَو َ َّللَّٱ َنُوعي ُِّطيَو َة َٰوَك َّزلٱ ُ أ  و ِّئ
ٓ ََٰل  َريَس َك ُ َّللَّٱ ُمُهُمَح َ َّللَّٱ َّنِّإ ۗ  
  مي ِّكَح  زي ِّزَع 
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, 
lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong 
bagi sebahagian yang lain. 
Mereka menyuruh (mengerjakan) 
yang ma'ruf, mencegah dari yang 
munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat 
pada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itu akan diberi rahmat 
oleh Allah; sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (At-Taubah 9:71) 
Dilihat dari nash-nash syara’ yang 
ada pada kitab dan sunnah serta maqashid 
syari’ah serta istinbath para ulama dengan 
berbagai macam pendapat dan sudut 
pandang maka wanita adalah partner pria 
dalam fitrahnya sesuai dengan 
kemampuannya. Keduanya mempunyai 
posisi dan kedudukannya masing-masing. 
Allah juga berkata: 
  ن ِّم  مُهُض عَب ُتاَقِّفَانُم لاَو َنُوقِّفَانُم لا  َب ٍض ع َي َنوُرُم أ ِّرَك نُم لاِّب 
  َيأ َنوُضِّب َقيَو ِّفوُر عَم لا ِّنَع َن  وَه َنيَو َي ِّد  مُه  َ َّاللّ اوُسَن ُهَي ِّسََنف   م
 َنُوق ِّسَاف لا ُمُه َنيِّقِّفاَنُم لا َّنِّإ 
Artinya :“Orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan, sebagian mereka 
dengan sebagian yang lain adalah 
sama. Mereka memerintahkan 
kepada kemunkaran dan melarang 
dari kebaikan dan mereka 
menggenggam tangan mereka. 
Mereka telah lupa kepada Allah, 
maka Allah pun telah melupakan 
mereka. Sesungguhnya orang-
orang munafik adalah orang-
orang yang fasik (Q.S at-
Taubah:67).” 
Orang-orang munafik lelaki dan 
wantia bekerja sama dalam merusak 
masyarakat, merubah identitas mereka 
dengan perbuatan keji dan mungkar. Oleh 
karena itu hendaklah lelaki dan wanita yang 
mu’min memerangi kebathilan dan 
melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar. 
Qardhawi berpendapat bahwa 
wanita berhak mencalonkan dirinya sebagai 
anggota majelis syura atau calon legislatif 
dan yudikatif yang bertugas mengawasi 
pemerintahan. Tidak ada nash yang qath’iy 
melarang wanita menduduki posisi dalam 
pemerintahan bahkan pada bidang-bidang 
tertentu tenaga wanita sangat dibutuhkan 
seperti dalam menjalankan tugas keamanan 
dan peradilan yang terkait dengan masalah 
wanita. Dalam bidang penetapan hukum 
yang terkait dengan wanita dan anak-anak 
wanita sangat dibutuhkan yang kadangkala 
tidak dimiliki oleh kaum lelaki. Tidak 
semua wanita didominasi oleh emosinya, 
pada masa nabi seorang wanita yang 
bernama Salma telah memberikan pendapat 
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yang benar kepada Rasulullah S.A.W. 
Qardhawi juga mengutip dari pendapat at-
Thabari dan Ibnu Hazm bahwa bukanlah 
masalah kalau wanita diangkat sebagai 
hakim dalam masalah keluarga, dan tidak 
langsung menangani perkara jinayat. 
Wanita dapat dilatih menjalankan peradilan 
secara bertahap dimulai dari jabatan hakim 
anggota (Qardhawi 1988:98 ).  
 Ulama juga sepakat bahwa wanita 
dapat mengeluarkan fatwa karena laki-laki 
bukanlah syarat untuk dapat berfatwa. 
Aisyah banyak mengeluarkan fatwa seperti 
yang dinukilkan dari Zamaksyari 
(1987:115).  
نل  ةأرما مهرمأ او لو موق حلفي 
Artinya: Tidak akan menang dan berjaya 
suatu kaum kalau mereka dipimpin 
oleh seorang wanita (H.R 
Bukhari) 
Hadits ini merupakan perkataan 
Rasulullah yang dilatarbelakangi oleh 
pengangkatan putri Kisra (Raja Persia), 
sebagai pengganti Kisra setelah ia wafat. 
Lafaz yang diucapkan adalah lafaz nakirah 
dalam bentuk menafikan yang menun-
jukkan keumuman lafaz. Sesuai dengan 
kaidah ( ببسلا صوصخب لا ظفللا مومعب ةربعلا ). 
Yang dimaksud dengan kepemimpinan 
disini adalah wilayah amah, atau khalifah 
yang memimpin umat Islam bukan 
kepemimpinan khusus seperti kepala 
negara, gubernur dan jabatan pemerintahan 
lainnya. Apabila wanita diperbolehkan 
menjadi hakim maka hakim adalah bagian 
dari tugas kepala negara (Ibnu Hazm, 
1977:167 ).  
Wanita bisa menjadi pemimpin di 
medan perang dalam keadaan genting 
seperti yang dilakukan suku Kurdi waktu 
berjihad melawan Rusia pada perang dunia 
I dibawah bendera  Turki Usmani. 
 ةأرما مهرمأ او لو موق حلفي نل 
Artinya: Tidak akan menang dan berjaya 
suatu kaum kalau mereka dipimpin 
oleh seorang wanita (H.R 
Bukhari) 
Lafaz hadits Qaum (موق) merupakan 
lafaz umum dan juga lafaz imra’ah (ةأرما) 
bukan lafaz khusus. At-Thabari dalam 
Muwafaqat mengatakan hendaklah merujuk 
kepada asbab al-wurud apabila tidak kita 
akan salah dalam melakukan interpretasi 
terhadap hadits ini. Karena wanita pernah 
menjadi penguasa dan memimpin dengan 
adil seperti ratu Balqis. Hanya saja 
perempuan tidak dapat memimpin khilafah 
atau Imam Besar bagi umat Islam. 
Sedangkan jabatan lain masih bisa diduduki 
oleh wanita. 
Imam Al Ghazali (1988:115) 
berpendapat tentang peran serta wanita 
dalam jabatan sosial, “Masalah memberi 
ketetapan peran serta wanita dalam jabatan 
milik laki-laki dan perempuan, terkait 
dengan masalah kemampuan yang timbul 
dari dalam diri atau dengan pembelajaran 
ilmiah. Sebab seringkali kaum wanita 
mempunyai kemampuan lebih dari kaum 
laki-laki. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Taimiyah tentang khalid bin Walid yang 
minum-minuman keras akan tetapi piawai 
dalam mengendalikan pasukan yang 
membawa kemaslahatan yang  lebih besar 
sedangkan kerusakan prilaku ditanggung 
oleh dirinya sendiri. 
 Kepemimpinan Syajar al Durr 
penuh dengan intrik-intrik politik yang 
mana  Mamalik yang sebenarnya berambisi 
untuk menduduki singgasana tidak bisa 
mewujudkan keinginannya karena mereka 
adalah budak yang belum merdeka. Mereka 
sengaja mengangkat Syajar al Durr untuk 
sementara akan tetapi Syajar al Durr  yang 
sangat cerdik memainkan peranannya 
dalam percaturan politik (Maqrizi, 
1981:116). Bukan saja politik Mesir atau 
Jazirah Arab akan tetapi ia telah 
memainkan politik dunia yang berdasarkan 
siyasah syari’yah dengan  mengangkat 
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pendamping yang lemah untuk  memecah 
belah dan  menyingkirkan pemimpin 
Mamalik yang kuat. Akan tetapi sesuai 
dengan kaidah fiqh,  menanggung 
kemudharatan yang kecil untuk 
mewujudkan kemaslahatan yang lebih 
besar. Dunia  Islam yang notabene, Mesir 
sebagai  ibukota peradaban umat Islam 
setelah Baghdad pada waktu itu dikuasai 
oleh wanita demi mengantisipasi bahaya 
yang datang dengan sekonyong-konyong 
dan berhasil ditangani dengan 
memenangkan pertarungan dengan 
Perancis.  
Dalam kontek kekinian wanita bisa 
saja menjadi pemimpin dalam keadaan 
genting apabila mempunyai kemampuan 
yang memadai dan bukan pemimpin umat 
Islam secara keseluruhan seperti khalifah. 
Bisa menjadi hakim, manejer perusahaan, 
dan posisi-posisi penting lainnya yang tidak 
terkait dengan kepemimpinan agama dalam 
Islam.  Rasulullah pernah mengangkat 
seorang wanita bernama Samra’ binti 
Nahika Al Asadiyah sebagai pengawas 
pasar yang merupakan bagian dari peradilan 
Hisbah di Makkah. Pengawas pasar adalah 
salah satu jabatan publik dibawah 
departemen keamanan. Pada masa 
pemerintahan Umar bin Khatab, Umar 
membekali Samra’ binti Nahika Al 
Asadiyah sehelai cambuk untuk 
mencambuk para pedagang yang tidak 
tertib. Umar bin Al Khatab juga 
mengangkat seorang pengawas wanita 
bernama Asy Syifa’ binti Abdillah Al 
Adawiyah untuk mengawasi pasar di 
Madinah (Abd al-Bar 1991:115). 
PENUTUP 
Syajar al Durr bukanlah wanita 
pertama yang memerintah dunia Muslim. 
Radiauddin, Kesultanan Delhi, telah 
memerintah selama empat tahun (634-638 
H)/(1236-1240M). Arwa binti Ahmad al-
Sulayhi memerintah keturunan anak-anak 
Salih dari Yaman sejak tanggal (492-532  
Syajar al Durr adalah pemimpin 
wanita, penguasa Mesir dalam keadaan 
genting dan berhasil mengatasi kesulitan 
dan masa kritis yang dihadapi oleh Umat 
Islam. Ia berhasil menahan kekuatan 
pasukan Salib yang dipimpin oleh Raja 
Lousi IX bahkan memenjarakan penguasa 
Perancis. Walau bagaimanapun Syajar al 
Durr merupakan wanita yang langka yang 
telah memimpin Mesir selama 80 Hari. Hal 
ini dipandang sah oleh beberapa ulama 
kontemporer dalam tinjauan maqashid 
syari’ah  berdasarkan kemaslahatan yaitu 
hifzuddin, hifz an-Nafs, yang lebih dominan 
pada waktu itu. Maka wanita bisa menjadi 
pemimpin di medan perang dalam keadaan 
genting seperti yang dilakukan suku Kurdi 
waktu berjihad melawan Rusia pada perang 
dunia I dibawah bendera  Turki Usmani. 
Selain itu, wanita pernah menjadi penguasa 
dan memimpin dengan adil seperti ratu 
Balqis. Hanya saja perempuan tidak dapat 
memimpin khilafah atau Imam Besar bagi 
umat Islam. Sedangkan jabatan lain masih 
bisa diduduki oleh wanita. 
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